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Abstrak 

Penelitian kali ini dilakukan pada tanggal 5 Januari sampai 6 Februari 2022 bertempat di 

DesaiKadungrejo, KecamataniBaureno KabupateniBojonegoro. Penelitian kali ini 

bertujuan untuk menganalisisipotensi sumber daya alam terhadap pengembangan dan 

kualitas ternak sapi potong di Desa Kadungrejo, Kecamatan Baureno, Kabupaten 

Bojonegoro. Materi yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah sapi potong yang ada 

di desa Kadungrejo dan dataiyangidigunakan adalah data primer yang diperoleh dari 

wawancara langsungiterhadap responden peternak sapi potong di desa Kadungrejo, Data 

sekunder yang diperoleh dari Dinas Pertanian, Dinas Peternakan, dan Perikanan di 

Kabupaten Bojonegoro. Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif menggunakan 

analisis Location Quotients dan KapasitasiPeningkataniPopulasi Ternak Ruminansia. 

serta Body Condition Score (BCS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa desa 

Kadungrejo, kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro mempunyai nilai LQ=1 dan 

nilai KPPTR (KK) = 1.281 ST. dengan nilai KPPTR (SL) = 525.360,00. Rataan nilai BCS 

sapi terbaik yang dimiliki peternak adalah 3. 

 

Abstract 

The research was conducted on January 5th to February 6th, 2022 in Kadungrejo Village, 

Baureno Sub-district, Bojonegoro Regency. The purpose of the research was to analyze 

the potential of natural resources towards the development and quality of beef cattle in 

Kadungrejo Village, Baureno Sub-district, Bojonegoro Regency. The material used in 

this research is beef cattle in Kadungrejo Village, and the data used is primary data 

obtained from direct interviews with beef cattle farmers in Kadungrejo Village, secondary 

data obtained from the Agriculture, Livestock, and Fisheries Departments in Bojonegoro 

Regency. The analysis was conducted using a descriptive approach using Location 

Quotients and Increased Population Capacity of Ruminant Livestock and Body Condition 

Score (BCS) analysis. The results showed that Kadungrejo Village, Baureno Sub-district, 

Bojonegoro Regency had an LQ value of 1 and KPPTR (KK) value of 1.281 ST, with a 

KPPTR (SL) value of 525,360.00. The average BCS value of the best cattle owned by 

farmers was 3. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sebagaimana kita tahu Indonesia adalah negara yang mempunyai 

banyak sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan masyarakatnya. 

Sebagian besar sumber daya alam tersebut banyak dimanfaatkan sebagai 

sumber energi, bahan pangan, dan pemanfaatan lainya. Beberapa hasil 

samping tanaman pangan yang sudah diinventarisasi selama ini adalah 

jerami padi, jerami jagung, daun ketela pohon, daun ketela rambat, jerami 

kedele, daun kacang tanah, daun tebu (Achmadi, 2010). Pada dunia 

peternakan sumber daya alam dapat dijadikan sebagai sumber pakan 

ternak. Desa Kadungrejo adalah salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro.  

Kabupaten Bojonegoro adalah salah satu sentra produksi bahan 

pangan seperti padi, jagung, dan kedelai, mangga, salak, pisang, melon, 

semangka, belimbing dan pepaya, cabe dan bawang merah, tembakau, 

tebu. Sesuai dengan topografi kabupaten Bojonegoro yang didominasi 

oleh tanah yang berbukit dan dilewati oleh aliran sungai Bengawan Solo 

menjadikan wilayah pertanian yang subur (Patiung, 2020). 

 Salah satu sektor peternakan yang bisa potensial untuk 

dikembangkan di Kabupaten Bojonegoro adalah ternak sapi potong. 

Ternak sapi potong dapat memanfaatkan limbah pertanian yang seringkali 

tidak diolah oleh petani, sehingga dapat disesuaikan dengan keadaan 
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alam, kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat. Beberapa hal yang 

dapat mempengaruhi ternak adalah suhu, kelembaban, curah hujan 

(Prawira, Muhtarudin, dan Sutrisna, 2015). Kabupaten Bojonegoro 

memiliki suhu yang normal untuk pengembangan sektor peternakan. 

Sumber daya alam sangat penting untuk pemenuhan kebutuhan hidup 

ternak, lahan persawahan seluas 465ha yang dimanfaatkan untuk 

pertanian tentunya juga menghasilkan hasil samping pertanian yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan pangan ternak. Ketersediaan pakan ternak 

akan terjamin sehingga ternak dapat berkembang secara optimal dan 

limbah pertanian dapat diolah dan digunakan dengan baik. Metode LQ 

digunakan untuk menganalisis keadaan suatu wilayah apakah wilayah 

tersebut merupakan sektor basis atau non basis terhadap pengembangan 

usaha peternakan sapi potong 

1.2 Rumusan Masalah 

Desa Kadungrejo, Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro 

memiliki lahan pertanian seluas 465ha, sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan sapi potong. Berdasarkan hal tersebut ada beberapa hal 

yang dapat diidentifikasi sebagai permasalahan, yaitu: 

a. Apakah nilai LQ (Location Quotions) sapi potong di Desa Kadungrejo, 

Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro menunjukkan sektor 

basis? 

b. Apakah KPPTR (Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia) 

di Desa Kadungrejo, Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro 

efektif? 
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c. Bagaimana BCS (Body Condition Score) rata-rata dari sapi terbaik 

yang dipelihara peternak di Desa Kadungrejo, Kecamatan Baureno, 

Kabupaten Bojonegoro? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis potensi sumber daya alam 

terhadap pengembangan dan kualitas ternak sapi potong di Desa 

Kadungrejo, Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro. 

1.4 Kegunaan penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah menyiapkan informasi dalam 

pengembangan ternak sapi potong yang dapat dilihat dari segi 

ketersediaan pakan hijauan di Desa Kadungrejo, Kecamatan Baureno, 

Kabupaten Bojonegoro serta mengetahui apakah Kabupaten Bojonegoro 

ini dapat mencukupi atau tidak dalam memenuhi sumber pakan hijauan 

untuk pakan ternak sapi potong yang sudah ada. 

1.5  Hipotesis Penelitian 

a. Nilai LQ (Location Quotions) sapi potong di Desa Kadungrejo, 

Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro menunjukkan sektor 

basis. 

b. KPPTR (Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia) di 

Desa Kadungrejo, Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro 

efektif. 

c. BCS (Body Condition Score) rata-rata dari sapi terbaik yang 

dipelihara peternak di Desa Kadungrejo, Kecamatan Baureno, 

Kabupaten Bojonegoro adalah 4. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

1. Nilai LQ (Location Quotions) wilayah Desa Kadungrejo, Kecamatan 

Baureno, Kabupaten Bojonegoro (LQ=1) wilayah non basis yang 

berarti sapi potong di wilayah tersebut hanya dapat memenuhi 

kebutuhan wilayah itu sendiri dan tidak dapat di ekspor keluar.  

2. KPPTR di Desa Kadungrejo, Kecamatan Baureno, Kabupaten 

Bojonegoro efektif dengan nilai KPPTR (KK) lebih kecil 

dibandingkan KPPTR (SL).  

3. Nilai BCS (Body Condition Score) rata-rata dari sapi terbaik yang 

dimiliki peternak yaitu 3 (sedang).  

6.2  Saran  

1. Wilayah Desa Kadungrejo, Kecamatan Baureno, Kabupaten 

Bojonegoro masih mempunyai peluang besar untuk menambah 

jumlah populasi jika sapi dewasa sebanyak 1.281 ekor ternak, atau 

sapi muda sebanyak 2.562 ekor, atau sapi pedet sebanyak 5.124 

ekor. 

2. Peran pemerintah sangat penting bagi desa tersebut untuk 

memberikan penyuluhan strategi pemeliharaan sapi potong yang 

efektif agar masyarakat bersedia memelihara sapi potong lebih 

banyak guna mempercepat perkembangan ekonomi khususnya 

dalam bidang usaha sapi potong di wilayah tersebut melalui usaha 

sapi potong. 
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